BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh jumlah wajib

pajak dan pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan Orang Pribadi

di KPP Pratama Tegallega Bandung, peneliti dapat mengambil beberapa simpulan

sebagai berikut:

1a.

1b.

Berdasarkan pengujian secara parsial, jumlah wajib pajak tidak berpengaruh
terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi di KPP Pratama Tegallega
Bandung. Persentase pengaruh Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap
penerimaan pajak pada KPP Tegallega Bandung sebesar 71,91% dan sisanya
28,09% dipengaruhi faktor lain diluar jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi.
Berdasarkan pengujian secara parsial, pemeriksaan pajak tidak berpengaruh
terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi di KPP Pratama Tegallega
Bandung. Persentase pengaruh Jumlah Surat Tagihan Pajak (STP) Orang Pribadi
terhadap penerimaan pajak pada KPP Pratama Tegallega Bandung sebesar 68,06%
dan sisanya sebesar 31,94% dipengaruhi faktor lain diluar jumlah Surat Tagihan
Pajak (STP) Orang Pribadi.

Berdasarkan pengujian secara simultan, jumlah wajib pajak dan pemeriksaan
pajak berpengaruh terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi di KPP

Pratama Tegallega Bandung. Jumlah Wajib Pajak dan pemeriksaan pajak
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berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan Orang Pribadi sebesar

88,0% dan sisanya sebesar 12,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

5.2 Saran
1. KPP Pratama Tegallega Bandung

a. KPP Pratama Tegallega Bandung harus meningkatkan pengawasan terhadap
Wajib Pajak yang belum melunasi kewajiban perpajakannya agar dapat
meningkatkan penerimaan pajak.

b. KPP Pratama Tegallega Bandung dapat menyadarkan wajib pajak orang
pribadi agar mematuhi peraturan perpajakan, dikarenakan pajak merupakan
sumber terbesar penerimaaan Negara

c. KPP Pratama Tegallega Bandung memberikan sanksi yang tegas bagi Wajib
Pajak yang tidak memenui kewajiban pajak mereka

2. Akademis

Bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi merupakan salah satu komponen utama yang

perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan penerimaan Pajak Penghasilan

Orang Pribadi. Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya ekstensifikasi dan

intensifikasi oleh KPP Pratama Tegallega Bandung untuk meningkatkan jumlah

Wajib Pajak Orang Pribadi.

3. Bagi penulis

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama,

dengan menambah variabel independen, metode yang sama tetapi unit analisis,

populasi dan sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung
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dan memperkuat teori dan konsep yang telah dibangun sebelumnya baik oleh

peneliti maupun oleh peneliti-peneliti terdahulu
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